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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Kas

2.1.1.1. Pengertian Kas

Kas merupakan awal dari investasi dan operasi suatu perusahaan. Kas terdiri dari mata uang (currency), giro, dan rekening koran di bank (bank deposits). Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam bentuk aktiva. Selain itu kas mempunyai kedudukan sentral dalam usaha menjaga kelancaran usaha sehari-hari maupun bagi keperluan menunjang pelaksanaan keputusan-keputusan strategis berjangka panjang. Suatu perusahaan harus memiliki uang kas kas yang cukup dengan alasan untuk:

1. Memperoleh potongan harga pada saat membeli bahan baku atau peralatan,

2. Menjaga rasio cair (acid tets rasio) agar tetap memperoleh kepercayaan dari kreditur,

3. Menangkap peluang bisnis sewaktu-waktu, 

4. Mengantisipasi keadaan darurat seperti pemogokan, persaingan, dan sebagainya.

Pengertian kas menurut Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti (2004:105) yaitu: ”Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid”.

Suatu perusahaan harus memiliki anggaran kas untuk menjaga posisi likuiditas dan untuk mengetahui defisit dan surplus kas. Perusahaan yang memiliki kelebihan kas dapat dibelikan surat-surat berharga (efek atau marketable securities atau temporary investment) yaitu obligasi, saham biasa, dan saham preferen. Pembelian efek dilakukan untuk menjaga likuiditas karena hakikatnya efek tersebut ialah uang tunai artinya mudah dijual di pasar bursa dan unutk tujuan investasi sementara untuk memperoleh keuntungan atas dasar pembedaan harga jual dan harga beli. 

2.1.1.2. Motif Memiliki Kas 
Jumlah saldo kas yang harus tersedia di dalam perusahaan sangat tergantung pada tiga motif. Ketiga motif itu menurut Marihot Manulang (2005:24) adalah sebagai berikut:

1. Motif Transaksi (Transaction Motive)


Perusahaan membutuhkan uang kas untuk membayar transaksi harian. Perluasan luas usaha akan berpengaruh pada transaksi finansial. Kondisi itu secara otomatis juga akan menuntut kenaikan uang kas yang dibutuhkan, antara lain untuk membayar bahan baku, upah, gaji, asuransi, dan lain sebagainya. Persediaan kas yang cukup akan membuat perusahaan dapat membayar transaksi-transaksi di atas tepat waktu.
2. Motif Spekulasi (Speculative Motive) 


Pada motif ini, memegang uang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari kenaikan harga, baik harga barang ataupun harga (nilai) uang itu sendiri. Hal ini bisa diilustrasikan dengan suatu perusahaan penyuplai yang ingin menjual barang persediaannya dengan diskon yang besar. Pembayaran kontan akan dianggap menguntungkan karena dengan demikian perusahaan dapat melakukan penghematan harga bahan produksi dan pada akhirnya akan menambah nilai profit.

3. Motif Berjaga-jaga (Precautionary Motive)


Pengusaha selalu memperhitungkan faktor ketidakpastian dan melakukan tindakan berjaga-jaga untuk menjamin likuiditas perusahaannya apabila penerimaan kas tidak sesuai dengan rencana sebelumnya. Untuk itu, pengusaha harus berusaha memiliki kas yang dapat menangani masalah itu.

2.1.1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas Minimal

Seperti halnya pada inventory dan piutang, pada kaspun terdapat “persediaan besi” atau “persediaan minimal” ialah apa yang disebut “safety cash balance” atau persediaan besi kas. Dimaksudkan sebagai persediaan besi kas ialah jumlah minimal dari kas yang harus dipertahankan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban finansilnya sewaktu-waktu. Persediaan besi kas ini merupakan unsur atau inti permanent dari kas. Besarnya persediaan kas minimal ini berbeda-beda antara satu perusahaan yang satu dengan yang lainnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan kas minimal dalam suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto (2001:96) adalah sebagai berikut:

1. Pertimbangan antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar


Adanya pertimbangan yang baik mengenai kuantitas antara kas masuk (cash inflow) dengan kas keluar (cash outflow) dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlahnya maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari peneriman kasnya. Adanya pertimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian antara syarat pembelian dengan syarat penjualan.

2. Penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan


Untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaannya. Apabila selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tersebut tidak menghadapi kesukaran likuiditasnya. Sebaliknya perusahaan yang aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang merugikan dari yang diestimasikan, maka perusahaan harus mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar.
3. Adanya hubungan yang baik dengan bank-bank


Apabila perusahaan telah berhasil membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran finansialnya.
2.1.1.4. Sumber dan Penggunaan Kas

Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluarannya). Menurut S.Munawir (2007:57) penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

Sumber penerimaan kas suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari:

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penembahan kas.

2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

3. Pengeluaran surat tanda bukti hutang baik jangka pendek (wesel) maupun hutang jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik atau hutang jangka panjang yang lain) serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas.

4. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi dengan adanya penerimaan kas misalnya penurunan piutang karena adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan sebagainya.

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode sebelumnya.

Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi sebagai berikut:

1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.

2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengambilan kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

3. Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang.

4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang meliputi upah, gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertensi dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian.

5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan lain sebagainya.

2.1.1.5  Aliran Kas Dalam Perusahaan


Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat terus menerus atau kontinyu, misalnya pengeluaran kas untuk pembelian bahan mentah, pembayaran gaji, dan lain sebagainnya. Aliran kas keluar (cash outflow) yang bersifat tidak kontinyu seperti pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak penghasilan atau laba, pembayaran angsuran hutang dan lain sebagainya. Disamping aliran kas keluar juga terdapat  aliran kas masuk (cash inflow) di dalam perusahaan, seperti aliran kas yang berasal dari hasil penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang, dan lain sebagainya.


Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung secara terus menerus selama hidupnya perusahaan. Dengan demikian aliran kas dalam perusahaan bagaikan darah yang terus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya perusahaan. Kelebihan dari aliran kas masuk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas yang akan tertahan dalam perusahaan. Besarnya saldo kas ini akan mengalami perubahan dari waktu-kewaktu karena berbagai faktor. Jumlah saldo kas dalam perusahaan akan terus meningkat apabila aliran masuknya yang berasal dari penjualan tunai dan piutang yang terkumpul lebih besar dari pada kas keluar untuk bahan mentah, tenaga kerja, pajak, dan lain sebagainya. 
2.1.2. Likuiditas
2.1.2.1. Pengertian likuiditas

Pengertian likuiditas menurut Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti (2004:14) yaitu: 

”Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dipenuhi”.

Perusahaan yang tidak likuid akan kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama para kreditur dan pemasok, dan dari ihak dalam yaitu karyawannya. Oleh sebab itu, setiap perusahaan harus memiliki likuiditas badan usaha (berhubungan dengan pihak luar) dan likuditas perusahaan (berhubungan dengan pihak dalam perusahaan). Menurut Darsono (2006:53) Untuk memperbaiki likuiditas dapat dilakukan dengan cara:
1. Pemilik menambah modal

2. Menjual sebagian harta tetap

3. Utang jangka pendek dijadikan utang jangka panjang

4. Utang jangka pendek dijadikan modal sendiri

Dari pengertian likuiditas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi dan berkaitan dengan masalah kepercayaan kreditor jangka pendek terhadap perusahaan. Artinya semakin tinggi likuiditas semakin percaya para kreditor jangka pendek terhadap perusahaan.

Jumlah alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Namun perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besar sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian, maka kemampuan membayar baru dapat diketahui setelah membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi di lain pihak.

Suatu perusahaan dikatakan likuid jika perusahaan tersebut mempunyai kekuatan membayar yang besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.  
2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Rasio Likuiditas
Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan. Pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil sehingga diperlukan manajemen yang baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi sehari-hari.

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan-perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemakaian investasi modal kerja. Menurut Dewi Astuti (2004:161) perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor.

1. Tingkat likuiditas akan naik jika :
a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap/turun.
b. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang  lebih kecil.
c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang  lebih besar.
d. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.
2.   Tingkat likuiditas akan turun jika :
a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dan persentase yang lebih besar.
b. Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik
c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase lebih besar.
d. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.

3.   Tingkat Likuiditas akan tetap jika :
a. Aktiva lancar dan hutang lancar tetap.
b. Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama.
2.1.2.3  Tujuan Analisis terhadap Likuiditas

Analisis terhadap tingkat likuiditas suatu perusahaan dilakukan untuk mengetahui keadaan perusahaan dalam kaitannya dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek baik kepada pihak ketiga maupun untuk menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan, serta untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan untuk segera mengubah aktiva lancarnya menjadi uang kas. 

Terdapat beberapa pihak yang berkepentingan terhadap analisis likuiditas ini diantaranya para pemegang saham dan calon pemegang saham, para kreditur dan calon kreditur, serta manajemen perusahaan sendiri. Para pemegang saham dan calon pemegang saham berkepentingan terhadap distribusi pendapatan pada masa mendatang.  

Para kreditur dan calon kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap analisis likuiditas untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar setiap kewajiban finansialnya. Sedangkan manajemen perusahaan berkepentingan terhadap analisis likuiditas untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan yang sesungguhnya dan untuk menetukan kebijakan keuangan perusahaan selanjutnya. 

2.1.2.4  Teknik Analisis Terhadap Likuiditas

Terdapat beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Yaitu yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto bahwa teknik analisis terhadap likuiditas dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu rasio lancar (current ratio), rasio kas (cash ratio), dan acid test ratio (quick ratio).

1.   Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang sering digunakan dan merupakan indikator yang sesungguhnya dari tingkat likuiditas perusahaan karena melibatkan seluruh komponen aktiva lancar dalam pengukurannya.

Berdasarkan rumus yang dinyatakan oleh Bambang Riyanto maka current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets (aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar). 

Current Ratio =  
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Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya. Semakin tinggi current ratio akan semakin baik, namun current ratio yang tinggi juga dapat menandakan bahwa terdapat dana yang menganggur di dalam perusahaan dan dana yang menganggur tersebut tentunya akan menimbulkan biaya yang harus ditanggung perusahaan. Sehingga suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin bahwa perusahaan dapat membayar hutang-hutangnya yang telah jatuh tempo karena rendahnya tingkat penjualan atau saldo piutang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk menguji apakah unsur aktiva lancar yang menjadi alat bayar tersebut benar-benar likuid maka alat bayar yang kurang likuid harus dikeluarkan dari total aktiva lancar. Alat bayar yang kurang likuid ini misalnya persediaan dan pos-pos yang analog dengan persediaan. Angka current ratio sangat tergantung pada jenis dan sifat industrinya, sehingga tidak ada satu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan. Tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat current ratio ini juga sangat tergantung jenis usaha pada masing-masing perusahaan. Akan tetapi sebagai pedoman umum, tingkat current ratio 200% sudah dianggap baik.
2.    Cash Ratio


Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar mengenai tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka current ratio dilengkapi  dengan cash ratio sebagai alat pengukurnya. Dalam cash ratio tidak semua elemen modal aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar, melainkan hanya mengambil beberapa elemen saja dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, yaitu kas dan surat berharga. Piutang (account receivable) dan persediaan (inventory) serta pos-pos yang analog dengan persediaan tidak diperhitungkan dikarenakan dalam piutang terdapat unsur ketidakpastian penagihan sedangkan persediaan dianggap sebagai elemen aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga. 



Cash Ratio =  
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Cash ratio dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa tergantung pada piutang dan persediaannya.


Piutang tidak bisa sepenuhnya diandalkan karena terdapat kemungkinan bahwa piutang tersebut tidak dapat ditagih pada waktu yang telah ditentukan, sedangkan persediaan bukanlah sumber kas yang bisa segera diperoleh, dan mungkin tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lesu.


Seperti halnya pada current ratio maka berapa besar cash ratio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan tersebut.
3.    Acid Test Ratio


Rasio ini juga sering disebut sebagai Quick Ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar – persediaan) dengan hutang lancar. Ratio ini hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid atau sulit untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya, sememtara dengan acid test ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar (Quick Asset) dengan utang lancar.


Acid test Ratio = 
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Acid test ratio ini akan memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya apabila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya.  tersebut. Dengan perkataan lain, apabila inventory dapat dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya, maka penggunaan current ratio lebih disukai sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara menyeluruh (overall liquidity of the firm). Tetapi seperti halnya pada current ratio maka berapa besar acid test rasio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan. 
2.1.3.   Pengaruh Kas Terhadap Tingkat Likuiditas 

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas, maka perusahaan dituntut untuk selalu dapat melakukan estimasi pemasukan dan pengeluaran kas dengan baik. Hal ini berarti bahwa perusahaan harus senantiasa menjaga agar tetap likuid, namun perusahaan juga harus dapat mempertahankan tingkat keuntungannya karena, tujuan utama pendirian suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Perlu adanya analisis tentang besar kecilnya persediaan kas pada suatu perusahaan, pada saat kas mengalami kenaikan harus dilakukan evaluasi agar tidak terjadi kelebihan kas yang tentunya akan memberi pengaruh yang kurang baik karena tidak menutup kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian. Selain itu, keadaan seperti ini akan membahayakan anggaran kas perusahaan yang tidak digunakan sebagai upaya untuk mendapatkan laba tambahan dalam memperluas pasar dalam hal ini dalam mengembangkan usaha. Sedangkan pada saat kas mengalami penurunan yang digunakan untuk pengeluaran-pengeluaran perusahaan, dalam hal ini timbul pertanyaan apakah estimasi pengeluaran yang dilakukan perusahaan cukup efektif dan efisien dalam meningkatkan laba. 

Menurut S. Munawir (2007:158) menyebutkan bahwa :

”Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 

Menurut Bambang Riyanto (2001:94) menyebutkan bahwa:

”Kas adalah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tinggi tingkat likuiditasnya”

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan  dan diawasi dengan baik, baik penerimaanya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluarannya). 
2.1.4. Hasil Penelitian Sebelumnya (Study Empiris)
1.  Penelitian Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008)
Penelitian Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008) menguji rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan. Unit penelitiannya adalah PDAM Tirta Pakuan Bogor. Dalam penelitiannya Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati menggunakan rasio likuiditas dan rasio yang digunakan adalah rasio lancar, rasio cepat, rasio kas atas hutang lancar dan rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran piutang, perputaran persediaan, rasio perputaran hutang dagang, rasio peputaran total aktiva dan rasio perputaran modal kerja.

2. Penelitian Michell Suharli (2007)

Penelitian Michell Suharli (2003) bermadsud menguji pengaruh profitabilitas dan kesempatan investasi terhadap kebijakan deviden kas dengan menggunakan Likuiditas sebagai variabel penguat. Unit penelitiannya adalah perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode (2002-2003). Dalam penelitiannya untuk mengukur profitabilitas Michell Suharli menggunakan 2 rasio, yaitu: Return on Invesment (ROI) dan Return on Equity (ROE) sedangkan untuk mengukur likuiditas menggunakan current ratio
Tabel 2.1

	No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008) ”Analisis Rasio Likuiditas Untuk Mengukur Kemampuan Perusahaan Dalam Membiayai Aktivitas Perusahaan Studi Kasus Pada  PDAM Tirta Pakuan Bogor  ”
	Variabel Bebas (X):

Analisis Rasio Likuiditas
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Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu
2.2.       Kerangka Pemikiran 

Manajemen keuangan berfungsi dalam perencanaan organisasi untuk memperoleh dana, menggunakan dana, dan sekaligus sebagai pengendali dana dalam upaya memaksimalkan nilai organisasi itu sendiri. Selanjutnya dana tersebut dapat di realisasikan untuk di investasikan baik secara jangka panjang maupun jangka pendek guna menciptakan laba kemudian dari hasil perolehan laba tersebut perusahaan dapat membayar hutang-hutangnya.
Dana dalam hal ini adalah dana dalam pengertian kas, menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:258) menyebutkan definisi kas yaitu:

 “Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar”.

Masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai yaitu tidak terlalu banyak juga tidak terlalu sedikit, karena apabila terlalu banyak maka tidak akan menghasilkan profit, juga apabila terlalu sedikit maka akan mengurangi tingkat likuiditas perusahaan sehingga keuntungan pun rendah.

Pada umumnya perusahaan harus dapat mempertahankan jumlah aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar agar dapat memenuhi kewajiban financial jangka pendek. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek ini dikenal dengan istilah likuiditas.
Pengertian Likuiditas menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:301) adalah 


“Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.”

Rasio likuiditas pada dasarnya merupakan perhitungan rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan pada masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Jika suatu perusahaan hanya mementingkan laba semata dan mengabaikan tingkat likuiditas maka perusahaan tidak akan mampu memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang pada akhirnya akan menyulitkan perusahaan dalam menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan terlalu likuid maka hal ini juga akan merugikan perusahaan karena berarti ada dana yang menganggur di dalam perusahaan. 
Pada penelitian ini menggunakan current ratio untuk mengukur tingkat likuditas suatu perusahaan karena  current ratio marupakan rasio yang paling umum untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan. 
Menurut S. Munawir (2007:158) menyebutkan bahwa :

 ”Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”.


Teori tersebut didukung oleh penelitian terdahulu oleh Michell Suharli (2003) yaitu:



”Bahwa kebijakan jumlah pembagian deviden perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas dan diperkuat oleh likuiditas perusahaan”.



Berdasarkan pemikiran diatas, penulis menetapkan langkah penelitian sebagai berikut:

	Kas

	· Penerimaan Kas              (Kas Masuk)  
· Pengeluaran Kas                   (Kas Keluar)                                       
Sofyan Syafri Harahap (2007:258)

	Tingkat Likuiditas

	· Aktiva lancar

· Hutang lancar 

Sofyan Syafri Harahap (2007:301)



Gambar 2.1
Paradigma Penelitian Pengaruh Kas Terhadap Tingkat Likuiditas
2.3.      Hipotesis
Peranan hipotesis sangat diperlukan sebagai penjelas permasalahan yang dicarikan permasalahannya juga sebagai tindak lanjut dari landasan berfikir permasalahan. Menurut Sugiyono (2009:64) menyatakan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian.
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah di uraikan, penulis dapat menyatakan sebuah hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh Posotif Antara Kas  Terhadap Tingkat Likuiditas Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Tbk.

S. Munawir


(2007:158)
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